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Abstrak: Indonesia merupakan negara yang memiliki 
banyak ragam. Terdapat beberapa sektor penting yang 
berada di Indonesia seperti Sektor pertanian, 
pendidikan, pembagunaan, objek wisata, dan lainnya. 
Desa Waylima, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten 
Pesawaran merupakan salah satu tempat yang 
menyediakan objek wisata berupa pemandangan alam 
dan aliran sungai yang indah. Oleh sebab itu, tujuan 
pengabdian masyarakat ini adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 
untuk menjaga kebersihan lingkungan, dan 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat dalam pengelolaan sampah.  Metode yang 
digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah 
berupa penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakat. 
Hasil yang diperoleh dari pengabdian masyarakat ini 
adalah masyarakat menjadi paham tentang program 
3R (reuse, reduce, recycle) dan memperoleh dua buah 
kotak sampah serta hasil kerajinan tangan masyarakat.  
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Pendahuluan  

Indonesia memiliki beberapa sektor yang penting, dari sektor pertanian, 

pendidikan, pembangunan, objek wisata, dan lain sebagainya (Putra et al., 2021). Objek 

wisata merupakan suatu tempat atau keadaan alam yang memiliki sumber daya alam 

yang dikembangkan sehingga memiliki daya tarik yang diusahakan sebagai tempat yang 

dikunjungi wisatawan (Taroreh et al., 2019). Objek wisata seringkali digunakan untuk 

menjadi tempat kemah, kegiatan piknik keluarga, bahkan menjadi salah satu spot foto 

yang mengandung latar pemandangan alam (Dyatmika et al., 2021).  

Desa Waylima yang merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung merupakan salah satu tempat 
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yang mempunyai objek wisata yang menyajikan suasana pemandangan alam yang 

dikelilingi oleh perkebunan serta aliran sungai yang tenang. Hal ini kemudian dijadikan 

oleh masyarakat desa tersebut sebagai objek wisata yang tujuannya untuk menambah 

penghasilan dari warga desa tersebut. Selain dijadikan sebagai objek wisata, 

masyarakat Desa Waylima juga memperhatikan kebersihan lingkungan yang ada. 

Menjaga kebersihan lingkungan merupakan hal yang harus diperhatikan, 

terutama terhadap sampah-sampah yang berserakan (Nuha, 2021). Sampah merupakan 

sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam yang berupa zat organik atau 

anorganik yang sifatnya dapat terurai atau tidak terurai (Mahmudi et al., 2019). Sampah 

memiliki beberapa jenis sesuai dengan bentuknya, antara lain: sampah dari 

pemukiman, sampah dari tempat umum dan perdagangan, sampah dari sarana 

pelayanan masyarakat milik pemerintah, sampah industry, sampah pertanian, sampah 

organic dan sampah anorganik (Aminudin & Nurwati, 2019). 

Maka, dalam penelitian pengabdian masyarakat ini, peneliti memiliki tujuan 

yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat untuk menjaga 

kebersihan lingkungan, dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam pengelolaan sampah. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Waylima, Kecamatan 

Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung pada tanggal 5 Juni 2021. 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah berupa penyuluhan 

dan pelatihan kepada masyarakat, Adapun populasi pada penelitian ini yaitu 

merupakan warga Desa Waylima. Kegiatan pengabdian ini diawali dengan: 

• Mendatangi kantor kelurahan Waylima untuk menyerahkan surat tugas mengenai 

kegiatan “Penyuluhan kebersihan lingkungan serta pembersihan objek wisata 

Beronjong”. 

• Mempersiapkan alat-alat kebersihan dan menuju lokasi yang akan dilaksanakan 

kegiatan bersih-bersih. 

• Memulai kegiatan gotong royong yaitu bersih-bersih dengan diawali sambutan dari 

perwakilan kelompok dan disambung oleh Lurah Waylima 

• Kegiatan membersihkan area objek wisata dimulai bersama. 

• Setelah kegiatan selesai, maka selanjutnya dilakukan pelaporan kegiatan 

Pemberdayaan masyarakat di Desa Waylima. 

 

Hasil  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Waylima, Kecamatan 



 
 
 

 https://doi.org/10.54012/devotion.v1i1.84 

DEVOTION 
Journal Corner of Community Service 

Vol. 1, No. 1, Agustus, 2022, pp. 10 – 15 

 

 

12 P-ISSN: 2961-8096 | E-ISSN: 2961-9165 

  

Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran diawali dengan penyuluhan mengenai 

kebersihan lingkugan. Hal ini dilakukan dengan pembinaan berupa pengololaan sampah 

berbasis partisipasi masyarakat. Paradigma masyarakat mengenai kumpul-angkut-

buang sampah dirubah menjadi pengelolaan sampah yang mana hal ini bertumpu pada 

pengurangan sampah dan penanganan sampah. Kegiatan pengurangan sampah 

bermakan agar seluruh lapisan masyarakat, baik pemerintah, dunia usaha maupun 

masyarakat luas melaksanakan pembatasan timbunan sampah, pendauran ulang dan 

pemanfaatan kembali sampah atau yang lebih dikenal dengan 3R (reuse, reduce, 

recycle).  Program 3r merupakan konsep yang menggunakan kembali (reuse), 

mengurangi (reduce), dan mendaur ulang (recycle) (Arisona, 2018). 

Reuse (menggunakan kembali), merupakan penggunakan kembali sampah secara 

langsung baik untuk dungsi yang sama maupun fungsi lainnya (Setyanto & Adiwibawa, 

2019). contoh yang dilakukan di rumah tangga berupa penggunaan kembali wadah 

bekas botol madu untuk wadah pernak-pernik, kaleng cat untuk tempat sampah, dan 

botol plastic yang digunakan untuk pot bunga dan sebagainya. 

Reduce (mengurangi), merupakan segala sesuatu yang menyebabkan timbulnya 

sampah (Istiqomah et al., 2019). Hal ini dapat dilakukan misalnya dengan menggunakan 

kantong yang tahan lama untuk belanja kebutuhan sehari-hari, menggunakan produk 

yang bisa diisi ulang mengurangi pemakaian bahan sekali pakai seperti tissue, mebawa 

wadah makan atau minum sendiri dan lainnya. 

Recycle (daur ulang), merupakan kegiatan yang memanfaatkan kembali sampah 

setelah mengalami proses pengolahan (Andriyani & Hilmi, 2020). Hal yang dapat 

dikerjakan untuk konsep ini dalam skala rumah tangga diantaranya selalu memilih 

produk atau kemasan yang memiliki tan bisa atau mudah didaur ulang, membuat 

kompos dari sampah organic yang dihasilkan, membuat sampah kaleng menjadi barang 

lain yang bermanfaat. 
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Figure 1. Kegiatan Berish-Bersih Dilingkungan Objek Wisata 

 

Figure 1. Objek Wisata Bronjong Desa Waylima 

Pembahasan  

Setelah dilakukannya pengabdian masyarakat di Desa Waylima, Kecamatan 

Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran maka diperoleh beberapa hasil dari kegiatan 

tersebut, antara lain:  

• Kegiatan ini disambut baik oleh masyarakat Desa Waylima, terutama 

dilingkungan tersebut sangat membutuhkan hal seperti menjaga lingkungan.  

• Pengabdian masyarakat yang dilakukan memperoleh hasil berupa barang 

antara lain: dua buah kotak sampah, dan hasil kerajinan tangan masyarakat.  

• Semua alat yang sudah dibuat tersebut kemudian diberikan kepada 

perwakilan pihak Desa Waylima, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten 

Pesawaran. 

 

Kesimpulan  

Setelah kegiatan tersebut dilakukan, Desa Waylima memperoleh tambahan 

kotak sampah tambahan sebanyak 2 buah yang dapat membantu masyarakat tertib 

dalam membuang sampah pada tempatnya, serta masyarakat mengetahui bahwa 

kegiatan pengelolaan sampah memerlukan partisipasi dari setiap warga yang dapat 

dimulai dari hal sederhana yaitu pemilahan sampah rumah tangga. Penggunaan 

konsep 3R (reuse, reduce, dan recycle) mampu menginspirasi warga untuk 

menjadikan sampah sebaai peluang untuk menambah pendapatan sekaligus 

menjaga lingkungan.  
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